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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak
berlaku terhadap:

i

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala karunia dan berkah-Nya, sehingga buku
dengan judul Ilmu Filsafat dalam Sistem Kesehatan:
Perspektif BPJS sebagai Pilar Keadilan Sosial ini dapat
diselesaikan dengan baik.

BPJS Kesehatan berperan penting dalam mewujudkan
keadilan sosial dengan memastikan setiap warga negara
memiliki akses yang setara terhadap layanan kesehatan.
Program seperti Penerima Bantuan luran (PBl) memberikan
subsidi bagi masyarakat kurang mampu, sehingga mereka
tetap dapat menikmati manfaat jaminan kesehatan.
Meskipun sistem kesehatan Indonesia telah mengalami
berbagai upaya perbaikan, tantangan seperti
ketidakmerataan fasilitas, keterbatasan pembiayaan, serta
meningkatnya penyakit tidak menular masih menghambat
pemerataan layanan kesehatan. BPJS Kesehatan berperan
penting dalam memastikan akses yang setara bagi
masyarakat, meskipun tantangan dalam distribusi layanan
masih ada. Dengan pendekatan berbasis filsafat, sistem
kesehatan diharapkan dapat berkembang lebih adil,
manusiawi, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat
berdasarkan asas keadilan sosial.Kami menyadari bahwa
meskipun buku ini berusaha menyajikan perspektif yang
komprehensif, tentunya masih ada kekurangan yang perlu
diperbaiki. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif
sangat kami hargai sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas karya ini di masa depan.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang besar dalam memperdalam pemahaman kita tentang

i



filsafat dalam konteks sistem kesehatan dan peran penting
BPJS dalam mewujudkan keadilan sosial di Indonesia.
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